BAB 6
KESIMPULAN & SARAN

6.1. Kesimpulan

a.

Proses Reverse Engineering telah berhasil dilakukan pada produk transfer
Miranda Kerr Tea for One Teapot dengan tujuan supply chain flexibility.
Adanya supply chain flexibility karena permintaan konsumen yang diluar batas
kapasitas perusahaan keramik SSP di China

Proses Reverse Engineering dilakukan dari pengukuran sampel produk,
proses scanning, pembuatan data 3D CAD, dan pembuatan data 3D CAM

dengan selisih dimensi pada 3D CAD dan sampel produk yaitu di bawah 1 mm.

Perlu penelitian lebih mendalam mengenai aplikasi Reverse Engineering
dalam penggunaan Coordinate Measuring Machine pada produk-produk

keramik lainnya untuk supply chain flexibility.

Pada penelitian ini temuan-temuan yang didapatkan yaitu dalam membuat
desain suatu produk yang nantinya akan direalisasikan menjadi objek fisik
harus mengerti proses pembuatan produk tersebut seperti keramik dimana
dimensi gambar harus diperbesar karena adanya penyusutan clay saat
pembakaran. Pada saat proses pembuatan data CAM, produk base teapot
dapat dilakukan proses machining di mesin 3 axis tetapi memiliki cacat garis
pada permukaan base teapot. Dengan demikian, beberapa produk yang
biasanya proses machining di mesin 4 axis bisa dilakukan di mesin 3 axis

hingga produk jadi namun memiliki keterbatasan.

Proses Reverse Engineering dapat dilihat pada Gambar 6.1. dan Gambar 6.2.
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(Sumber: Delcam, plc)

c. 3D CAD Miranda Kerr Tea for One Teapot dapat dilihat pada Gambar 6.3. dan
dimensi akhir dapat dilihat pada Gambar 6.4.

Gambar 6. 3. 3D CAD Miranda Kerr Tea for One Teapot

Produk Sampel

2D CAD

3D Mesh

3D CAD

Fire Size :

Height : 99.38 mm

Height : 95,10 mm

Height : 98.70 mm

Height : 99.54 mm

Length : 173.56 mm

Length : 168,93 mm

Length : 174.03 mm

Length : 173.23 mm

Width : 123.37 mm

Width : 120,00 mm

Width : 124.76 mm

Width : 124.00 mm

Model Size :

Height - 114.14 mm

Length : 196.30 mm

Width : 140.51 mm

Fire Size :
Height : 38.57 mm Height : 36,00 mm Height : 38.20 mm Height : 38.61
Diameter : 74.56 mm |Diameter : 74,00 mm |Diameter : 75.08 mm |Diameter : 74.93 mm
Model Size
Height : 4428

Diameter : 84.90 mm

3D CAD

133

(Sumber: PT. Doulton dan Delcam, plc)

Gambar 6. 4. Perbandingan Dimensi Antara Produk Sampel, 3D Mesh, dan




d. Waktu machining dan toolpath strategy yang digunakan pada 3D CAM dapat
dilihat pada Tabel 6.1.

Tabel 6. 1. Waktu Machining dan Toolpath Strategy di PT. Doulton dan Lab.

PP
- Lab. Proses
Pembanding PT. Doulton Produksi
Body 17h 21m 22s 09h 46m 00s
Handle 03h 59m 33s 03h 15m 26s
Wakig Lid 14h 05m 06 03h 35m 35
Machining |-=! M L95 m 398
Spout 07h 52m 09s 03h 54m 05s
Total 43h 18m 10s 20h 31m 06s
X Model Area Clearance Model Area
Roughing
Rest Area Clearance Clearance
R Optimized Constant
S otary
. Semifinishing/ Z
Tsct’o fat Finishing 3D Offset 3D Offset
| Spiral Steep and Shallow
Raster Flat Corner Finishing
Finishing Pattern Raster
Offset Flat

e. Perhitungan biaya yang dilakukan yaitu perkiraan biaya yang akan dikeluarkan
untuk pembuatan prototipe (master produk) yang terdiri dari biaya milling dan

biaya material yaitu $ 4172,35.

6.2. Saran

Saran pada penelitian ini yaitu:

e Kelemahan pada penelitian ini adalah keterbatasan penelitian mengenai
perbandingan proses CAM di PT. Doulton dan Lab. Proses Produksi. Dengan
demikian, Perlu dilakukan penelitian selanjutnya lebih mendetail mengenai
perbandingan proses CAM pada produk teapot atau produk keramik lain di PT.
Doulton dan Laboratorium Proses Produksi UAJY.

o Perlu dilakukan penelitian mengenai proses CAM di mesin 3 axis sampai
produk jadi pada produk-produk keramik yang seharusnya dilakukan di mesin

4 axis.
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